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BAB IV
ANALISA DAN HASIL PENELITIAN

Pada bab IV ini akan disajikan secara berturutitumengenai analisa dan hasil

penelitian meliputi :

4.1. Perekonomian Pulau Jawa saat ini

4.2. Pertumbuhan penduduk Pulau Jawa dan Proyeksi

4.3. Volume demand terhadap moda transportasi gksigting

4.4. Proyeksi Peramalan Permintaan Penumpang Kepetaepat

4.5. Tingkat Pertumbuhan Penduduk Pulau Jawa

4.6. Permintaan penumpang terhadap pelayanan trdasipkereta api cepat

4.7. Manfaat pembangungan kereta api cepat terfRelaguranga Polusi GO

4.8 Manfaat Pembangunan Kereta Api Cepat terhadagtifiias Produktivitas
Penumpang

4.9 Benefit/Cost Ratio

4.10 Keuntungan dan Kelemahan Pembangunan Keretaejat

4.1 PEREKONOMIAN PULAU JAWA SAAT INI

Peranan Perekonomian Pulau Jawa dapat dilihabdaarnya nilai produk domestik
regional bruto. PDRB sebagai ekspresi dari kemampaaktor-sektor yang ada di
Pulau Jawa dalam membentuk perekonomian daerabpaian jumlah nilai tambah
bruto Gross Value Addgdyang timbul dari seluruh sektor perekonomian mhala
jangka waktu tertentu. Selama ini perekonomian tPd&wa dari tahun 2004 sampai
dengan tahun 2007 selalu meningkat secara signifdengan rata — rata tingkat
pertumbuhan mencapai 57,89 persen per tahun tegrh@B&B Nasional dengan
rincian besaran nilai kontribusi PDRB Pulau Jawhadap PDRB Indonesia berdasar
harga konstan tahun 2000 dapat dilihat pada talielbésarnya PDRB Pulau Jawa
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terhadap PDRB Indonesia menykan bahwa perekonomian Indonesia domi

tergantung pada perkembangan perekonomian Pulaa.

Tabel 4.1
PDRB Pulau Jawa berdasar Harga Konstan

Tahun PDRB P. Jaw | PDB Indonesia | (%) thd PDB Indones
2004 957,573,913 1,656,516,80( 57.81
2005 1,012,598,19: 1,750,815,20( 57.8¢
2006 1,071,135,53i 1,847,292,90( 57.9¢
2007 1,137,229,13: 1,963,974,30( 57.9C
Rata-rata| 4,178,536,77! 7,218,599,20( 57.8¢

Sumber : BPS, Statistik Indonesia, 2

Perekonomian Pulau Jawa sangat berkontriterhadap Perekonomian di neg
Indonesia dengan luas wilayah hanya sebesar 7rpdeseluas wilayah kepulau:
Indonesia mampu menyumbang sebesar 57.89 persed2dah persen dari tot
PDB nasional berasalari pula-pulau lain di Indonesia dimana dapat dilihat p

gambar 4.1 di bawah i
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Gambar 4.1 : Perekonomian wilayah negara Indo

Perekonomian pulau Jawa dibagi berdasarkan hamgkbedan berdasarkan hai
konstan tahun 2000PDRB Pulau jaw berdasarkan harga berlaku menunjuk
besarnya potensi dari sumber perekonomian dariyahlatersebt yang besaran
potensi perekonomian pulau jawa dadituangkan dalam tabel2l dari tabel 4.
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dapat digambarkan bahwa sumber perekonomian patehs$tulau jawa yang sangat
dominan pada jalur utara Pulau Jawa yang merupp&tnsi untuk pembangunan
kereta api cepat pada lintas Jakarta — Surabayg wyeatalui jaringan lintas utara

yang melewati wilayah Cirebon dan Semarang.

Tabel 4.2

Produk Domestik Regional Bruto Pulau Jawa (2000672
berdasarkan harga berlaku (Rp. Juta)

Provinsi 2004 2005 2006 2007
DKlJakarta 375,561,523 433,860,253 501,771,731 566,449,345
JawaBarat 305,703,404 389,244,654 473,187,293 526,220,225
JawaTengah 193,435,263 234,435,323 281,996,709 312,428,807
Dl.Yogyakarta 22,023,880 25,337,603 29,417,349 32,916,736
JawaTimur 341,065,251 403,392,351 470,627,494 534,919,333
Banten 73,713,784 84,622,803 97,867,273 107,431,958

Jawa 1,311,503,104 1,570,892,988 1,854,867,849 2,080,366,405

Sumber : BPS, Statistik Indonesia, 2008

Pada PDRB Pulau Jawa berdasarkan harga konstan2800 merupakan tolak ukur
untuk menilai besarnya tingkat pertumbuhan Pulaa jgang dituangkan dalam tabel
4.3. berdasarkan data BPS pada tahun 2008 mengdtakava dari seluruh provinsi
di Indonesia, DKI Jakarta merupakan provinsi yamgnpunyai PDRB terbesar. Nilai
PDRB Propinsi DKI Jakarta atas dasar harga benpakia tahun 2007 sebesar 566,4
triliun rupiah atau 16,06 persen dan berdasarkargah&onstan tahun 2000,
DKI

Perekonomian Provinsi terbesar di Pulau Jawa hegkuadalah Propinsi Jawa

perekonomian Propinsi Jakarta menyumbang sebe332.9 trilyun.
Timur dan Propinsi Jawa Barat dengan nilai PDRB ingasasing 534,9 triliun
rupiah (15,17 persen) dan 526,2 triliun rupiah $24persen). Hal ini dapat diartikan
bahwa PDRB Pulau Jawa terus meningkat dari tahutatken secara signifikan di

bandingkan Pulau di luar Pulau jawa di negara led@n
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Tabel 4.3

Produk Domestik Regional Bru Pulau Jawa (2004 — 2007)
berdasarkan harga konstan tahun 2000 (Rp.

Provinsi Produk Domestik Regional Bruto
2004 2005 2006 2007
DKI Jakarta 278,524,8220 295,270,544 312,826,713 332,971,26
Jawa Barat 230,003,496 242,883,882 257,499,446 273,995,14
Jawa Tengah | 135,789,872 143,051,214 150,682,655 159,110,25
DI Yogyakarta 16,146,424 16,910,877 17,535,749 18,291,51
Jawa Timur 242,228,892 256,374,727 271,249,317 287,814,18
Banten 54,880,407 58,106,948 61,341,659 65,046,77
Pulau Jawa | 957,573,913 1,012,598,194 1,071,135,539 1,137,229,13

66

Sumber : BPS, Statistik Indonesia, 2

laju perekonomian Pulau Jawa dapat dilihat ctingkat pertumbuharProduk
Domestik Regional Bru Pulau Jawa (2004 2007) berdasarkan harga konstan te
2000 yang dituangkan pada ta4.3 dengan rateata laju pertumbuhan PDRB d
tahun 2004 — 2007 besar 5,524 persen dimana gambaran secara rinai déipat
pada gambar 4.2

350.000.000
300.000.000
250.000.000 - m DKl Jakarta
200.000.000 - W Jawa Barat
150.000.000 - m Jawa Tengah
100.000.000 - m Jawa Timur
50.000.000 - Banten

0 -

2004 2005 2006 2007

Gambar 42 : Tingkat pertumbuhan PDRB Propinsi di Pulau Jawa
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Dari gambar tingkat pertumbuhan perekonomian tiegpiRsi di Pulau Jawa dapat
dilihat bahwa DKI Jakarta sangat berkontribusi aalpeningkatan pertumbuhan
PDRB di Pulau Jawa yang selalu meningkat tiap tahiomana pada tahun 2007, laju
perekonomian Pulau Jawa sebesar 57,88 persenrddukpdomestik bruto (PDB)
nasional dihasilkan dari kegiatan-kegiatan ekonBuolau Jawa. Sektor industri di
Pulau Jawa menyumbang 67,4 persen dari keselurailan tambah industri
nasional. Jumlah perusahaan industri manufaktiutau Jawa adalah 79,3 persen

dari seluruh Indonesia.

Dengan berkembangnya pertumbuhan perindustrianpdaanian berdampak juga
banyaknya penyerapdapangan pekerjaan di Pulau Jawa, dari 99,93 jetalyduk
yang bekerja, sekitar 41,24 persen dari merekarjaekle sektor pertanian. Sektor-
sektor lain yang cukup besar peranannya dalam pepge tenaga kerja di antaranya
sektor perdagangan (20,57 persen), industri (12e88cn) dan jasa (12,03 persen). Di
Pulau Jawa, peranan sektor pertanian, industrypomuperdagangan dalam

penyerapan tenaga kerja tampak lebih tinggi dibagk@in dengan pulau-pulau lain.

Pertumbuhan ekonomi yang pesat di Pulau Jawa begapenh pula pada
perubahan struktur dan pola penataan ruangnya. WauPJawa, perkotaan
berkembang cepat, sejalan dengan pesatnya pertambuodiustri, perdagangan dan
jasa-jasa. Simpul-simpul produksi dan distribusiPdiau Jawa telah berkembang
menjadi kota-kota dengan segala fasilitasnya. Pebkgan pemanfaatan ruang di
Pulau Jawa makin mengarah pada pertumbuhan kawses&otaan, perumahan
dan permukiman, serta kegiatan industri di sepanjgaringan infrastruktur
transportasterutama di Pulau Jawa bagian utara. Pada tahub té@&atat 442 kota-
kota di Pulau Jawa yang merupakan sekitar 48 patagrjumlah kota-kota secara
nasional. Sekitar 41,9 persen penduduk pulau Jdalatapenduduk perkotaan.

Berbagai hal di atas menjelaskan mengapa Pulaulébiamaju dibandingkan dengan

wilayah-wilayah Indonesia yang lain. Namun, kemaju@a bukan tanpa masalah.

Universitas Indonesia
Analisis manfaat ..., Adittya Mininda, FT Ul, 2010



68

Masalah yang paling menonjol antara lain adalahuperan kualitas lingkungan
yang memprihatinkan, terutama di kawasan-kawasary yambuh cepat seperti
Pantai Utara dan DKI Jakarta. Peranan kota-kot®@wau Jawa akan semakin
dominan dalam pertumbuhan ekonomi, dimana lebih7apersen produk domestik
regional bruto (PDRB) Pulau Jawa akan disumbandh al@erah perkotaan.
Berdasarkan data PDB dan PDRB diketahui bahwa bpadumbuhan ekonomi
Indonesia pada tahun 2008 mengalami kenaikan dibhgkah tahun 2007.

Berdasarkan perhitungan PDB atas dasar harga kor2€@0, laju pertumbuhan

ekonomi Indonesia tahun 2008 adalah sebesar 6r86rpdan pertumbuhan ekonomi
tanpa migas adalah sebesar 6,85 persen. Nilai RB®Bdasar harga konstan 2000
pada tahun 2007 adalah 1.964,0 triliun rupiah dapa migas adalah 1.821,4 triliun
rupiah, pada tahun 2008 sampai mencapai 1.024i@ntriupiah sementara tanpa

migasnya sebesar 953,2 triliun rupiah.

Seluruh sektor ekonomi PDB pada tahun 2008 menpataimbuhan yang positif.
Bila diurutkan pertumbuhan PDB menurut sektor ekendari yang tertinggi ke
yang terendah, maka petumbuhan tertinggi dihasitideh sektor transportasi dan
komunikasi sebesar 19,96 persen dimana kontribeios transportasi kereta api
pada terhadap PDB atas dasar harga berlaku padia 280198 sebesar 778,7 miliar
rupiah dari total nilai keseluruhan 78.915,1 dimaéingkat pertumbuhannya hanya
0.03 persen dari 3,35 persen total kontribustoseransportasi terhadap PDB.
Sektor lapangan usaha yang berkontribusi dalanumpérihan perekonomian tiap
propinsi di Pulau Jawa pada tahun 2006 menunjuldehwa sektor industri dan
sektor perdagangan sangat besar peranannya daleskopemian Pulau Jawa
dimana sektor industri dan perdagangan berkonirfupersen, sedangkan pertanian
berkontribusi sebesar 11,28 persen. Untuk seksar p@da tahun 2006 berkontribusi

sebesar 10 persen untuk Pulau Jawa namun yanghbkmntyang paling dominan
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pada Propinsi DKI Jakarta sebesar 63,07 miliaratupSektor lapangan usaha Pada
tiap propinsi di Pulau Jawa tahun 2006 secara dapat dilihat pada tabel 4.4

Tabel 4.4
Lapangan Usaha Propinsi di Pulau Jawa Tahun 20@&(MRupiah)

Jawa Jawa 1 Jawa

Lapangan Usaha | Jakartd Banten Barat | Tengah Dl.Yogyakartsg Timur
Pertanian 49.05 1,77 5259 31.00 4.57 8.07
Pertambangan dan galjan?2.42 0,33 12.93 1.68 21.82 0.97
Industri Pengolahan 79.89 5,20 14.24 48.19 4.08 13.77
Listrik, Gas dan Air - | 559 | 1361 214.19| = 1.26 0.38 0.87
Bersih
Bangunan 56.07 1,14 | 14.35 8.45 2.87 1.63
Perdagangan, Hotel dgn, o, gol 344 | 9002 | 31.82 5.60 13.16
Restoran
Pengangkutan dan
AN 41.09 3,98 27.83 7.45 3.05 2.62
Keuangan, Persewaan & o, g 1 51 | 12,75 5.40 2.76 2.13
Jasa Perusahaan
Jasa-jasa 63.0Y 1,48 34.28 15.44 5.90 3.83

PDRB 550.12 31.84 | 473.19 150.68 51.02 47.06

Sumber : Badan Pusat Statistik, 2006

Perekonomian wilayah di Pulau Jawa cukup besamBiotga dalam pengembangan
suatu konsep dasar mengenai pengembangan kered& ympy sangat aplikatif
teknologinya. Meskipun pertumbuhan perekonomianiimietap akan didominasi
oleh kota-kota besar dan metropolitan, peranan kamaengah dan kecil di Pulau
Jawa akan semakin penting, baik dalam sistem pEkotmaupun dalam
peningkatan investasi swasta. Dengan peningkataerdesliaan infrastruktur
terutama infrastruktur transportasi kereta api tepang dapat mengangkut
penumpang secara massal dan ramah lingkungan yampm meningkatkan
sector perdagangan dan perindustrian nasional bmala pada peningkatan
perekonomian nasional. Perencanaan pembangunatea kapé cepat diarahkan
pada lintas utara Pulau Jawa yang mobilitas perakean yang sangat pesat.
Perencanaan pembangunan kereta api cepat pada lutema Pulau Jawa
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menghubungkan Jakarta, Cirn, Semarang dan Surabaya dengan par

lintasan 710 km.

4.2. PERTUMBUHAN PENDUDUK PULAU JAWA DAN PROYEKSI

PulauJawa berada pada pusat pemerintahan negara Inalg@aesj merupakan pus
kegiatan politik daradministrasi negara. Di Pulau Jawa terkonsesi sumber
daya manusia IndonesiaPenduduknya, menurut data sensus tahun
berjumlah sekitar 107,58 juta jiwa atau sekitarp@dsen dari penduduk Indones
Menurut perkiraan Biro Pusat Statistik (BPS), ptadeun 199penduduk Jawa sud:
meningkat lgi menjadi sekitar 115 juta jiwa dan berdasaridata Badan Pus
statistik tahun 2008 menunjukkan sekitar pendudalothesia tinggal di Pulau Ja
yaitu sekitar 132,86 juta atau sekitar 58 persemn mienduduk IndonesieMenurut
proyeksi kependudukkan yg dilakukan oleh BPS, Bappenas dan UNF
penduduk Pulau jawa pada tahun 2025 akan mencafguia oran dimana total
jumlah penduduk yang diproyeksikan sampai tahuns. Penduduk Pulau Jav
yang sangat padat dan dominan memberikan kontrgalsig bear dari daerah lai
terhadap perekonomian IndonesTingkat pertumbuhan penduduk di Pulau J
dari tahun 2000 sampai tah2025 dapat dilihat pada gambar 4.3.

60.000,00
50.000,00 - m DKl Jakarta
40.000,00 - W Jawa Barat
30.000,00 - Jawa Tengah
20.000,00 - m DI Yogyakarta
10.000,00 - m Jawa Timur
0,00 - Banten
2000 2005 2010 2015 2020 2025

Gambar 4. Pertumbuhan Penduduk Pulau Jawa (tahun 2Q@25
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Dari hasil proyeksi pertumbuhan jumlah penduduk temun 2000 sampai tahun
2025 menunjukkan bahwa jumlah penduduk Pulau Jel@ans dua puluh lima tahun
mendatang terus meningkat yaitu dari 121,3 jutapgadun 2000 menjadi 151,5 juta
pada tahun 2025. Walaupun demikian, Pertumbuhaaratd per tahun penduduk
Pulau Jawa selama periode 2000-2025 menunjukkaeniecungan terus menurun

dengan laju pertumbuhan penduduk tiap propinsuthlPJawa.

Jumlah penduduk yang begitu besar dan terus beatasdgiiap tahun tidak diimbangi
dengan pemerataan penyebaran penduduk. Selamahbagian besar penduduk
masih terpusat di Pulau Jawa. Data tahun 2008 mu#kam sekitar 58 persen
penduduk Indonesia tinggal di Pulau Jawa yaitutaeki32,86 juta. Dari jumlah
tersebut, 17,91 persen penduduk tinggal di Provesa Barat, 14,28 persen di Jawa
Tengah, dan 16,23 persen di Jawa Timur. Besarmg&jupenduduk di Pulau Jawa
menyebabkan kepadatan penduduk pulau tersebut dgnesgagat tinggi yaitu 938
penduduk per kilometer persegi (km2) di tahun 28@0 996 penduduk per kilometer
persegi (km2) di tahun 2005 dan menjadi 1.027 peéukiuper kilometer persegi
(km2) di tahun 2008. Kepadatan penduduk DKI Jakgaida tahun 2008 mencapai
12.355 penduduk per kilometer persegi (km2). Peaygebpenduduk di Pulau Jawa
yang tidak merata menyebabkan kurang seimbangnstanm@uhan perekonomian
Pulau Jawa. Melalui pembangunan Kereta api cepaRutliu Jawa yang ramah
lingkungan dan mampu mengangkut penumpang secalssamaerta mampu
membuka lapangan kerja bagi penduduk maka dihaaapakianya peningkatan

pemerataan penyebaran penduduk

4.3. VOLUME MODA TRANSPORTASI YANG EKSISTING PADA
LINTASAN JAKARTA - SURABAYA

Transportasi merupakan derived demand kegiatanoekiprbaik untuk tranportasi

orang maupun barang. Transportasi berdasarkan nyzsig dilalui terdiri atas
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transportasi darat, transportasi laut dan tranaportidara. Transportasi darat
dikelompokkan menjadi transportasi jalan, transgsorair dan transportasi rel. Pada
tabel 4.5 dapat dilihat perbandingan pangsa pasd@araa moda kereta api
konvensional, moda angkutan jalan dan moda angludara pada tahun 2007 yang
sangat signifikan dimana banyaknya masyarakat yamgnggunakan moda

transportasi jalan pada Pulau Jawa terutama pataa Bntar propinsi di Pulau Jawa.

Tabel 4.5
Pangsa Pasar Moda Kereta Api konvensional, Moden d&n moda Udara
Moda Kereta Api Moda Jalan Moda Udara
Kereta = 1.631
Sarana Gerbong = 4.022 AKAP =14.120 288.628 pesawat
Loko = 385

JI. Nasional = 5119,12 K
J1. Propinsi = 8317,63 Km|
Jml Pnp 3,652 juta Jiwa 1,219 Juta Jiwa 4,504 Juta
Sumber : Departemen Perhubungan

Prasarana | Jalan Rel = 3.327 K 6 Bandara Utama

Banyaknya lalu lintas angkutan jalan yang melaysmas antar propinsi di Pulau
Jawa seiring juga meningkatnya kerusakan jalan gsebakibat beban sumbu
kendaraan barang yang melebihi kapasitas daya dukalan mengakibatkan
ketidakefisiensian (ekonomi biaya tinggi) dan memkan tingkat keamanan dan
keselamatan. Transportasi jalan raya yang sangmrhditikan oleh Pemerintah
menyebabkan moda transportasi lain tertinggal pelbkegannya. Salah satu pangsa
pasar transportasi di Pulau jawa dapat dilihat iba@@a permintaan pelayanan
masyarakat atas jasa pelayanan mengangkut penundiganguatu tempat asal ke
tempat tujuan. Adapun permintaan masyarakat tephddEnsportasi terutama di
wilayah pulau Jawa pada lintas utara yang merupajedur lintas potensi
pembangunan kereta api cepat pada lintas JakaBarabaya. pada tahun 2008
sebanyak 8.973.567 penumpang dengan rinciannyat digsat pada tabel 4.7.

Untuk Jarak tempuh perjalanan dari Jakarta — Syeabapanjang 710 km, dimana
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jarak tempuh perjalanan secara rinci dari jakartairebon — Semarang — Surabaya
dapat dilihat pada tabel 4.6

Tabel 4.6
Jarak Tempuh Perjalanan Jakarta — Surabaya
O/D Jakarta Cirebon Semarang Surabaya
Jakarta - 249 439 710
Cirebon 249 - 190 461
Semarang 439 190 - 271
Surabaya 710 461 271 -

Sumber : hasil Survei
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Volume Permintaan Penumpang atas Pelayanan Jasspdrtasi pada Lintas Utara (Jalur Jakarta — Syealdahun 2008

74

DKI jakarta Cirebon Semarang Surabaya
O/D Jalan KA Udara Jalan KA Udara Jalan KA Udara Jalan KA Udara Total Origin

Raya | Conventional Raya [Convention Raya |Conventional Raya |Conventional

DKI

Jakarta - - - 22,391 | 589,884 - 82,885| 498,747 |503,557|179,269| 679,017 1,574,871 4,130,620
Cirebon | 23,033 671,005 - - - - 8,285 - - 1,256 - - 703,579
Semarang 69,815 514,771 | 606,877 3,000 - - - - - 3,308 - 61,189 | 1,258,960
Surabaya| 405,703| 704,055 [1,702,26% 1,282 - - 4,912 = 62,192 - - - 2,880,409
Delt(i):gtior 498,551| 1,889,831 (2,309,142 26,673 | 589,884 - 96,082 | 498,747 | 565,750| 183,832| 679,017 (1,636,060 8,973,567

Sumber : Departemen Perhubungan
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Dari total pergerakan penumpang pada lintas utarselbut, diketahui bahwa
transportasi jalan raya mendominasi akan jasa aefay angkutan dibanding
moda transportasi lain, namun pada saat ini masportasi jalan mengalami
kejenuhan yang dapat dilihat banyaknya terjadi kmt@m, banyaknya terjadi
kecelakaan akibat rusaknya prasarana jalan, dasip@ng sangat kronis. Dalam
rangka meningkatkan peranan moda transportasi yaagpu mengangkut
penumpang massal secara regional dan sangat ramgkurigan dengan
menggunakan bahan bakar listrik, Pemerintah paatarsamelakukan revitalisasi
di bidang Perkeretaapian merupakan moda tanspon@ssal yang sangat ramah
lingkungan bila dibandingkan dengan moda transportéain. Dalam
merevitalisasi Perkeretaapian perlu diperhatikargalvaana peranan moda
transportasi terhadap pertumbuhan GDP dari tah08 88mpai tahun 2007 yang
sangat tidak seimbang pertumbuhannya dibandingkagah moda transportasi

lain berdasarkan harga berlaku sebagaimana ddipet ghiada tabel 4.8

Tabel 4.8
Peranan Moda Transportasi terhadap Pertumbuhan GDP
Berdasar Harga Berlaku (Tahun 2003 — 2007)

2003 2004 2005 2006 2007
' | Rp. Rp. Rp. Rp. Rp.

Transportasi \ ianl % lviian| % [viian| % | vitian | % | vitiar) | %
Kereta api 061] 004 06| 004059 | 0.03 062 | 0.03 066 |00
Jalan raya 2571 168 27.06 162839 1.62 29.82 | 1.61 3151 | 1.6
Laut 786 | 05| 814| 049 886 | 051 95 |051 10 |051
Penyeberangan  2.1¢ 0.14 225 01235 | 0.13 2.44 | 0.13) 2.64 |0.13
Udara 721 | 046] 9.38| 0.5710.36| 059 11.47 | 0.62 12.96 | 0.66

Sumber : Statistik Indonesia, BPS, 2007

Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa moda kerefangengalami keterpurukan
yang berkepanjangan dimasa lalu sehingga peranatatgen sistem transportasi
nasional masih sangat rendah, hal ini dapat ditilaat tahun 2003 sampai tahun
2007 kontribusi transportasi kereta api hanya @0gada GDP yang merupakan
cerminan bahwa kurangnya perhatian dalam peningkgb@mbangunan

infrastruktur kereta api.
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31,51
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30 27,06
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M Kereta api #Jalan raya Laut M Penyeberangan mUdara

Gambar 4.4 Peningkatan peranan moda transportasi di Indanesi

4.3.1 Transportasi Kereta Api

Pelayanan KA penumpang pada umumnya terkonsenttaBiulau Jawa untu
berbagai kelas Ekonomi, Bisnis dan eksekutif, yareayani beragam rute d.
jarak perjalanan meliputi KA Perkotaan (Komutegrak Sedang dan Jarak J:
Pelayanan jarak Sedang/Jauh pada Lintas Utama ddoedakan atas Linte
Utara, Lintas Selatan dan Lintas Bandung. LintasrdJtyang menghubungk
Jakarta, Cirebon, Semarang dan Surabaya dengarangaril0 Km dan
dioperasikan KA Ekspres. Lintas Selatan nghubungkan Jakarta, Cirebc
Yogyakarta, Solo, dan Surabaya dengan jarak 830 #imana KA Ekspre
dioperasikan bagian per bagian. Lintas Bandung memgngkan Jakarta deng
Cikampek dan Bandung dengan jarak 180 Km dan dasgean KA Ekspres:
Jalur lintas kereta api Pulau Jawa secara lengkap dagstdida gambi.5.

t Forting lne

Gambai4.5 : Jalur Lintas Kereta Api di Pulau Jawa
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Untuk pergerakan penumpang yang menggunakan trdasppada lintas utara
yang merupakan lintas Jakarta-Cirebon-Semarand8ysa dengan panjang
lintasan sekitar 710 Km pada tahun 2008 mencap&i’3478 penumpang dengan
rincian pada tiap lintasan Jakarta — Cirebon — $&nga— Surabaya dapat dilihat
pada tabel 4.9.

Tabel 4.9
Volume Pergerakan Penumpang Kereta api tahun 2008-2
Origin | Destination 2006 2007 2008
Cirebon 583,168 589,000 589,884
Jakarta Semarang 493,068 498,000 498,747
Surabaya 671,287 678,000 679,017
Jakarta 663,366 670,000 671,005
Cirebon | semarang - - -
Surabaya - - -
Jakarta 508,910 514,000 514,771
Semarand Cirebor - - -
Surabaya - - -
Jakarta 696,039 703,000 704,055
Surabaya| Cirebon . - i,
Semarang - - -
2 Jakarta-Surabaya 3,615,838 3,652,000 3,657,478

Sumber : Direktorat Jenderal Perkeretaapian, 2009

Volume pergerakan penumpang pada lintasan Jaka@aebon — Semarang —
Surabaya sangat tinggi terutama volume pergerakanmpang dari jakarta ke
tujuan Surabaya atau sebaliknya. Volume perger@egmumpang dilayani oleh
moda kereta api yang terbagi atas 2 (dua) segmiygmen yaitu pelayanan
moda transportasi kereta api kelas Eksekutif ddaypaan moda transportasi
kereta api kelas Bisnis yang penyebaran volumermpang berdasarkan 2 (dua)

segmen pelayanan tersebut dapat dilihat pada4ab@dan tabel 4.11
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Volume Pergerakan Penumpang Kereta api Kelas Etisatabhun 2006-2008

Sumber : Direktorat Jenderal Perkeretaapian, 2009

Tabel 4.11

Origin | Destination 2006 2007 2008
Cirebon 347,534 351,000 351,527

Jakarta | Semarang 209,900 212,000 212,318
Surabaya 494,059 499,000 499,749
Jakarta 360,369 364,000 364,546

Cirebon | Semarang - - -
Surabaya - - -
Jakarta 205,940 208,000 208,312

Semarang  Cirebon - - -
Surabaya - - -
Jakarti 499,09¢ 504,00( 504,75¢

Surabaya| Cirebon - - -
Semarang - - -

¥ Jakarta-Surabaya 2,116,901 2,138,000 2,141,207

Volume Pergerakan Penumpang Kereta api Kelas Bistian 2006-2008

Origin | Destination 2006 2007 2008
Cirebon 235,634 238,000 238,357

Jakarta | Semarang 283,168 286,000 286,429
Surabaya 177,228 179,000 179,260
Jakarta 302,997 306,000 306,459

Cirebon Semarang = - -
Surabaya - - -
Jakarti 302,97( 306,00( 306,45¢

Semarand Cirebon - - -
Surabaya - - -
Jakarta 196,940 199,000 199,299

Surabaya| Cirebon - - -
Semarang - - -

¥ Jakarta-Surabaya 1,498,937 1,514,000 1,516,R71

Sumber : Direktorat Jenderal Perkeretaapian, 2009

Banyaknya pergerakan penumpang yang menggunakaa treotsportasi kereta
api sangat mempertimbangkan waktu tempuh perjalg®da lintas Jakarta-

Surabaya, tarif angkutan dan aksesibilitas datiostautama menuju Pusat kota
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serta kenyamanan dan keamanan dalam perjalanatu tgakpuh perjalanan pada
lintas jalur utara yaitu lintas Jakarta-Cirebon-aeang-Surabaya menggunakan
moda transportasi kereta api konvensional sekifajain 37 menit pada jarak
tempuh 710 km. Adapun ragam waktu perjalanan kexgtgyang melintasi jalur

utara tersebut dapat dilihat pada tabel 4.12

Tabel 4.12
Waktu Tempuh Pejalanan Lintas Jakarta — Surabagaifm

O/D Jakarta | Cirebon Semarang Surabaya
Jakarta - 169 356 637
Cirebon 169 - 197 596

Semarang 356 197 - 362
Surabaya 637 596 362

Sumber : hasil Survei

Para penumpang dalam melakukan perjalanan menggumakda transportasi
kereta api sangat memperhatikan besaran tarif ymiaku. Pengenaan tarif
terhadap penumpang yang membutuhkan jasa pelayaoda transportasi kereta
api ditetapkan melalui kebijakan Pemerintah yangepgpan besaran tarifnya
disesuaikan dengan kemampuan membayar masyarakbtyang berlaku pada
jasa pelayanan transportasi kereta api sangatdrardgnana pada penelitian ini
hanya memifokuskan pengenaan tarif terhadap pengmnpeamg dilayani

berdasarkan pelayanan kelas bisnis dan kelas dksdderdasarkan tujuan
perjalanan pada jaringan lintas jakarta - Surabaymana rincian tarif yang
berlaku pada jaringan lintas Jakarta — Surabayatdi#iphat pada tabel 4.13 dan

4.14.
Tabel 4.13
Tarif angkutan Kereta Api kelas eksekutif
O/D Jakarta Cirebon Semarang Surabaya

Jakarta - 80,000 270,000 270,000
Cirebon 80,000 - 270,000 270,000
Semarang 270,000 270,000 - 270,000
Surabaya 270,000 270,000 270,000 -

Sumber ; Hasil survei
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Tabel 4.14
Tarif Angkutan Kereta Api Kelas bisnis

O/D Jakarta Cirebon Semarang Surabaya
Jakarta - 60,000 100,000 120,00d
Cirebon 60,000 - 100,000 120,000

Semarang 100,000 100,000 - 120,000
Surabaya 120,000 120,000 120,000

Sumber ; Hasil survey

Selain tarif angkutan kereta api itu sendiri, maakat pengguna jasa juga perlu
memperhitungkan waktu dan bhiaya yang dikeluarkan dan ke Pusat Kota

untuk menuju dan dari stasiun kereta api yang desudengan menggunakan
taxi. yang ada pada saat ini di jalur lintas utdiraana rinciannya dapat dilihat
pada tabel 4.15.

Tabel 4.15
Waktu dan Biaya yang dikeluarkan dari dan ke PKis¢d

Kota Jarak (Km)| Waktu(menit Biaya
Jakarta 5 30 30.000
Cirebon 2.5 15 16.000

Semarang 3.5 25 20.00(
Surabaya 1.5 15 15.00¢

Sumber : Hasil Survei

4.3.2 Transportasi Jalan Raya

Transportasi jalan raya adalah bagian dari sisteansportasi nasional dan
merupakan salah satu kebutuhan pokok masyarakatidtn dapat dipisahkan
dengan kehidupan masyarakat pada umumnya. Kenyagtaam terjadi bahwa
pertumbuhan permintaan pelayanan transportasi jedga untuk mendukung
kegiatan masyarakat yang berkembang sangat cepdante pada masyarakat
perkotaan, jumlah kendaraan bermotor yang dari wiatwaktu terus bertambah
tetapi tidak diimbangi dengan pertambahan panjaagy kbpasitas jalan serta
fasilitas pendukungnya mengakibatkan jalan mergadigat padat, menurunnya
kecepatan kendaraan, menurunnya kenyamanan blkenkalsi- serta menimbulkan

kemacetan pada jaringan jalan perkotaan khususaga pm-jam sibuk pagi
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maupun sore. Banyaknya sarana transportasi jalgm sabagai moda utama
dalam mengangkut penumpang dari daerah tempaimesalju ke tempat tujuan.
Adapun banyaknya permintaan masyarakat akan pelayjasa transportasi yang
diukur dengan banyaknya jumlah pergerakan penumpadingPulau Jawa

khususnya pada jaringan lintas utara dari Jakart@irebon — Semarang —
Surabaya atau sebaliknya dapat dilihat pada taldél. Banyaknya pergerakan
penumpang sangat beragam namun hal tersebut marupakensi peningkatan

PDRB wilayah Pulau Jawa.
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Volume Pergerakan Penumpang Pengguna Moda Traaspdatan Tahun 2002 — 2008

Tabel 4.16

Origin Destination 2002 2003 2004 2005 2006 2007 2008
Cirebon 2,145,317 2,166,770 | 2,188,438 | 2,210,322 22,324 22,357 22,391
Jakarta | Semarang| 1,367,395 1,381,069 | 1,394,879 | 1,408,828 82,637 82,761 82,885
Surabaya| 999,396 1,009,390 |1,019,484 | 1,029,679 593,529 594,419 595,311
Jakarta 22,067 22,288 22,511 22,736 22,964 22,998 23,033
Cirebon | Semarang 7,973 8,017 8,097 8,187 8,260 8,272 8,285
Surabaya 1,203 1,215 1,227 1,239 1,252 1,254 1,256
Jakarta 66,889 67,558 68,234 68,916 69,606 69,710 69,815
Semarang Cirebon 2,874 2,903 2,932 2,961 2,991 2,995 3,000
Surabaya 3,169 3,201 3,233 3,265 3,298 3,303 3,308
Jakarta 1,228,321 1,240,604 | 1,253,010 | 1,265,540 404,489 405,096 405,703
Surabaya| Cirebon 189,408 191,302 193,215 195,147 1,278 1,280 1,282
Semarang| 388,705 392,593 396,518 | 400,484 4,897 4,904 4,912
Jakarta-Surabaya 6,034,012 6,094,317 | 6,155,260 | 6,216,820 | 1,217,525 1,219,351 1,221,180

Sumber : Direktorat Jenderal Perhubungan Dara® 200
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Banyaknya pergerakan penumpang yang menggunakaa trexasportasi jalan
raya sangat mempertimbangkan waktu tempuh perjalgaaa lintas Jakarta-
Surabaya, tarif angkutan dan aksesibilitas damiteal utama menuju Pusat kota
serta kenyamanan dan keamanan dalam perjalanatu teakpuh perjalanan pada
lintas jalur utara yaitu lintas Jakarta-Cirebon-aemg-Surabaya menggunakan
moda transportasi jalan raya sekitar 15 jam 20 mekxdapun ragam waktu
perjalanan transportasi jalan raya yang melintsr jutara tersebut dapat dilihat
pada tabel 4.17

Tabel 4.17
Waktu Tempuh Pejalanan Lintas Jakarta — Surabagaifm
O/D Jakarti Cirebor | Semaran | Surabay
Jakarta - 36 600 920
Cirebon 360 - 240 560
Semaran 60 240 - 320
Surabaya 92( 560 320 -

Sumber : hasil Survei

Penumpang dalam melakukan perjalanan menggunakasptrtasi jalan raya

sangat memperhatikan tarif yang berlaku yang daékao dengan kemampuan
membayar masyarakat akan pelayanan jasa trangptatdsyang berlaku pada

jasa pelayanan transportasi jalan raya pada angkaia-ekonomi dengan rincian
tarif yang berlaku pada jaringan lintas JakartairaBaya dapat dilihat pada tabel
4.18.

Tabel 4.18
Tarif Angkutan AKAP Non — Ekonomi

Jakarta Cirebon Semarang Surabay

Jakarta - 50,000 90,000 185,000

Cirebon 50,000 - 60,000 155,000

Semarang 90,000 60,000 - 70,000
Surabaya 185,000 155,000 70,000 -

Sumber ; Hasil survei
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Selain tarif angkutan jalan raya itu sendiri, maakat pengguna jasa juga perlu
memperhitungkan waktu, jarak tempuh dan biaya ydikgluarkan dari dan ke
Pusat Kota untuk menuju dan dari terminal yang @atda saat ini di jalur lintas
utara dimana rinciannya dapat dilihat pada talid 4.

Tabel 4.19
Waktu, jarak tempuh dan Biaya yang dikeluarkan dan ke Pusat Kota
Kota Jarak (km) Waktu Biaya
Jakarta 10 45 40000
Cirebon 4 15 20000
Semarang 4.5 20 26000
Surabaya 2.5 15 20000

Sumber : Hasil Survei

4.3.3 Transportasi Udara

Peranan transportasi udara yang merupakan bagiannmiada transportasi

nasional di Indonesia sangat besar dimana dapgwaiitiari kemampuannya
dalam menyediakan jasa transportasi yang efektf efesien untuk memenuhi

kebutuhan sektor lain, sekaligus juga berperanndat@enggerakan dinamika
pembangunan. Namun biaya yang dikeluarkan apal@lz@ggunakan transportasi
udara sangat besar. Dari total pergerakan pesavpalail Jawa dari tahun 2004
sampai tahun 2008 bahwa terjadi penurunan pergesdaesar 12, 93 % dimana
tujuan perjalanan masyarakat pengguna transpartiazsa terbesar di pulau jawa
adalah bandara Soekarno-hatta yang berada di Brdpiil Jakarta yaitu dari

tahun 2004 jumlah permintaan penumpang berdasauvaan perjalanan sekitar
19.027.544 penumpang hingga tahun 2008 mengalamingi@atan secara

signifikan yaitu 19.680.178 penumpang. Volume pegen penumpang

berdasarkan tempat asal ke tempat tujuan padss lidkarta — Semarang —
Surabaya secara detail dari tahun 2000 sampai delagan 2008 dapat dilihat
pangsa pasar moda transportasi udara cukup tinggi sklalu mengalami

kenaikan secara signifikan dari tahun 2000 sampagan tahun 2008. Adapun
detail volume pergerakan penumpang pada lintasseltet dapat dilihat pada
tabel 4.20.
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Volume Pergerakan Penumpang pada lintas Jakagatarang — Surabaya
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Origin Destination 2000 2002 2003 2004 2005 2006 2007 2008
Jakarta Semarang 152,000 228,000 267,000 375,000 423,000 502,000 502,803 503,557
Surabaya 450,000 815,000 521,000 524,000 1,588,000 1,570,000 1,572,512 1,574,871
Semarang Jakarta 231,000 260,000 318,000 447,000 501,000 605,000 605,968 606,877
Surabaya 18,000 48,000 52,000 60,000 41,000 61,000 61,098 61,189
Surabaya Jakarta 479,000 844,000 1,288,000 1,660,000 | 1,664,000 1,697,000 1,699,715 1,702,265
Semarang 18,000 58,000 47,000 48,400 49,860 62,000 62,099 62,192
Jakarta-Surabaya 1,348,000 2,253,000 2,493,000 3,114,400 | 4,266,860 4,497,000 4,504,195 4,510,951

Sumber ; Direktorat Jenderal Perhubungan Udar& 200
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Banyaknya pergerakan penumpang yang menggunakaa trentsportasi udara
sangat mempertimbangkan waktu tempuh perjalanana padas Jakarta-

Surabaya, tarif angkutan dan waktu tunggu dari aenchenuju Pusat kota serta
kenyamanan dan keamanan dalam perjalanan. waktputemerjalanan pada
lintas jalur utara yaitu lintas Jakarta-Cirebon-aemg-Surabaya menggunakan

moda transportasi udara dapat dilihat pada taBél 4.

Tabel 4.21
Waktu Tempuh Pejalanan Lintas Jakarta — Surabagaifm
O/D Jakarta Semarang Surabaya
Jakarta - 60 80
Semarang 60 . 60
Surabaya 80 60 -

Sumber : hasil Survei

Penumpang dalam melakukan perjalanan menggunakasportasi udara sangat
memperhatikan tarif yang berlaku yang disesuaikangdn kemampuan
membayar masyarakat dan kenyamanan akan pelayasariransportasi. tarif
yang berlaku pada jasa pelayanan transportasi ymata angkutan kelas bisnis
dan kelas ekonomi dengan rincian tarif yang berfgdaa jaringan lintas Jakarta —
Surabaya dapat dilihat pada tabel 4.22 dan 4.23.

Tabel 4.22
Tarif angkutan Udara Kelas Bisnis
O/D Jakarta Semarangg  Surabaya
Jakarti - 1,125,000 | 2,029,00
Semarang 1,150,000 - 779,000
Surabaya| 2,029,000 1,025,400 -
Sumber : Hasil survei
Tabel 4.23
Tarif angkutan Udara Kelas Ekonomi
O/D Jakarta Semarang  Surabaya
Jakarta - 769,000 929,000
Semarang 719,264 - 565,000
Surabaya 836,627 896,000 -

Sumber : Hasil survei
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Selain tarif angkutan udara, masyarakat penggusa jjaga memperhitungkan
waktu, jarak tempuh dan biaya aksesibilitas dani kia Pusat Kota untuk menuju
dan dari bandara yang ada pada saat ini di jaltadiutara dimana rinciannya

dapat dilihat pada tabel 4.24.

Tabel 4.24
Waktu, Jarak tempuh, Biaya dari dan ke Pusat Kota

Kota Jarak| Waktu (menif) Biaya |Airport TaxWaktu cek-in
Jakarta 90 90 125,000 40,000 30
Semaran | 75 75 125,00( | 30,00( 3C
Surabayal 30 30 100,000 35,000 30

Sumber : Hasil Survei

4.4. PROYEKSI PERAMALAN PERMINTAAN PENUMPANG KERETA
API CEPAT

Untuk meramalkan banyaknya permintaan masyarakejguma jasa transportasi
kereta api cepat diperlukan menghitung berapa lpespindahan penumpang dari
transportasi jalan raya, transportasi udara darsp@tasi kereta api konvensional
dengan memperhitungkan faktor hambatan transpartask perpindahan moda.
Japan External Trade Organization melakukan stuglay@kan pembangunan
kereta api cepat di Pulau Jawa lintas Jakarta alfaya (2008) menggunakan
permodelan perpindahan moda transportasi dari nradaportasi Jalan, Udara,

dan KA Konvensional ke moda transportasi Keretecapat dengan rumusan :

R -6
P=——
xR,
Dimana :
R=C+WT
Keterangan :

P= Persentase Perpindahan moda pada system trassport
R,= Faktor hambatan pada system transportasi

C = Tarif

W = Nilai Waktu

T = Waktu Tempuh Perjalanan dengan jaringan lintasa
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4.4.1 Perpindahan penumpang dari moda transportaskereta api ke moda

transportasi kereta api cepat

Dengan formula persentase perpindahan moda traaspdapat digunakan untuk
mengukur berapa besar Perpindahan penumpang ddai tramsportasi kereta api
ke moda transportasi kereta api cepat. Sebagaokqérhitungan perpindahan
moda dari kereta api kelas eksekutif ke keretacapat jurusan Jakarta-Surabaya
(lihat tabel 4.12, tabel 4.13, 4.14 Dan tabel 4.15)

Diketahui Data dari transportasi Kereta api kelesekutif :

- C = Tarif (total biaya pengeluaran untuk trasgsi yaitu biaya tiket kereta
api ditambah biaya yang dikeluarkan untuk angkutamn dan ke pusat
kota)

C = Tarif kereta api + (biaya transportasi daris&®®ukota Jakarta+biaya
transportasi ke Pusat kota Surabaya)

C = 270.000 + (30.000 + 15.000)

C = 315.000

- W = Total Waktu Tempuh
W = (waktu tempuh Jakarta — Surabaya + Waktu témgari Pusat kota
jakarta +Waktu tempuh Ke pusat kota Surabaya)
W = 637 menit + (30 menit + 15 menit)
W = 682 menit

- T =Total jarak tempuh
T = (Jarak tempuh Jakarta — Surabaya + Jarakutem@ri Pusat kota jakarta +
jarak tempuh Ke pusat kota Surabaya)
T=710Km + (5 km + 1.5 km)
T=716.5km

Dari perhitungan diatas dapat dirumuskan besariiga faktor hambatan dari

moda transportasi kereta api konvensional yaitu :
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R =C +WT
R = 315.000 +(682 menit x 716.5 km)
R, =803.653

Untuk perhitungan faktor hambatan moda transpokastta api konvensional
selengkapnya untuk moda kereta api kelas eksakanikelas bisnis pada lintasan
Jakarta - Cirebon - semarang - Surabaya dapaatp#da tabel 4.25 dan 4.26.

Tabel 4.25
Faktor Hambatan Transportasi Kereta Api Kelas ElsEk

0o/D Jakarta Cirebon | Semarang | Surabaya YR
Jakarta - 180,869.6 | 503,922.5 | 803,653.0 | 1,488,445.1
Cirebon | 180,869.6 - 352,475.7 [592,152.6 | 1,125,497.9

Semarang | 503,922.5 | 352,475.7 - 415,952.0 | 1,272,350.2
Surabaya | 803,653.0 | 592,152.6 | 415,952.0 - 1,811,757.6

Sumber : hasil Olahan

Tabel 4.26
Faktor Hambatan Transportasi Kereta Api Kelas Bisni

0o/D Jakarta Cirebon | Semarang | Surabaya TR
Jakarta - 160,869.6 | 333,922.5 | 653,653.0 | 1,148,445.1
Cirebon | 160,869.6 - 182,475.7 | 442,152.6 | 785,497.9

Semarang | 333,922.5 | 182,475.7 - 265,952.0 | 782,350.2

Surabaya | 653,653.0 | 442,152.6 | 265,952.0 - 1,361,757.6
Sumber : Hasil olahan

Pengukuran besaran perpindahan penumpang dari trextiportasi kereta api
kelas eksekutif ke moda transportasi kereta apatcgingan lintas Jakarta —

Surabaya adalah sebagai berikut :

— }11‘-6
P= =
YR,

T

besarbnya

b (803,653.0)°
" (1.488,445.1)°
P, =0.0247750
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Persentase besaran perpindahan penumpang dari tnaos@ortasi kereta api
kelas Eksekutif dan kelas bisnis ke moda transpiolareta api cepat dengan

selengkapnya dapat dilihat pada tabel 4.27 dan 4.28

Tabel 4.27

Persentase Perpindahan moda transportasi KA Kedaketif
ke moda transportasi KA Cepat

O/D Jakarta Cirebon | Semarang| Surabaya
Jakarta - 0.0000032 0.0015059 0.0247750
Cirebon 0.0000172 - 0.0009434 0.0212097
Semaran | 0.003859 | 0.000452 - 0.001220
Surabaya| 0.0076175| 0.0012190 0.0001464 -

Sumber : Hasil olahan
Tabel 4.28

Persentase Perpindahan moda transportasi KA KétassB
ke moda transportasi KA Cepat

O/D Jakarta Cirebon | Semarangl Surabaya
Jakarta - 0.0000016 0.0001275 0.0071728
Cirebon 0.0000738 - 0.0000182 0.0036759
Semarang 0.0003268 0.0000087 - 0.0000834
Surabay | 0.002205 | 0.000211 | 0.000010 -

Sumber : Hasil olahan

Dari perhitungan persentase perpindahan penumpang nibda transportasi

kereta api konvensional kelas eksekutif dan keisisidke kereta api cepat dapat
dihitung besarnya total persentase perpindahan ip&am masyarakat dari ka
konvensional terhadap moda transportasi keretaegpat, dimana dapat dilihat

pada tabel 4.29.

Tabel 4.29
Total Persentase Perpindahan moda ka konvensienghlCepat

O/D

Jakarta

Cirebon

Semarang

Surabaya

Jakarta

0.0000048

0.0016334

0.0319478

Cirebor

0.000091

0.000961

0.024885

Semarang

0.0041864

0.0004607

0.0013041,

Surabaya

0.0098228

0.0014303

0.0001564

Sumber : Hasil Olahan
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Dari total persentase perpindahan penumpang dadanransportasi kereta .
konvensional ke moda transportasi kereta api cephéesal7.69 persel. Dari
persentase perpindahan penumpang tersebut dikalédagyan volume penumpa
dan diperhitungkan juga tingkat pertumbuhan penkutilPulau Jawa sehings
didapat hasil proyeksi rtumbuhan permintaan penumpang terhadap pelay
moda KA cepat dari tahun 2017 sampai tahun 2056telgadinya pengurangz
terhadap volume penumpang pada mka konvensionayang dapat dilihat pac

tabel 4.30dan untuk rincian selengkapnya dapat dilpada lampiran.

Tabel 4.30
Volume Penumpang moda KA konvensional dan moda &pga

Tahun | “onvencional | KA Capat |
2008 5,798,685 =

2017 6,281,724 482,970
2027 6,865,769 527,874
2038 7,571,128 582,105
2048 8,275,056 636,227
2056 8,885,037 683,125

Sumber : hasil Surv

Dari tabel diatas diketahui terjadinya pengurangangurangan mobilite
penumpang pada moda transportka konvensionalebesar 7.69 persen fti
tahun yang beralih ke moda transporikereta api cepat dimandapat diliha

pada gambar 4.6.

.885.037
10.000.000 3571 12§.z75)5§ 5.0

865.76
8.000.000 ¢ 798. 6862817 728"

6.000.000

4.000.000

2.000.000 970 874 105 227 125
i

0

2008 2017 2027 2038 2048 2056

m Penumpang KA Konvensional Penumpang KA Cepat

Gambar 4.6 Volume Penumpang Pengguna moda transportasi Kieksional dan KA ceg
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4.4.2 Perpindahan penumpang dari moda transportasiUdara ke moda

transportasi kereta api cepat

Persentase Perpindahan penumpang dari moda treaspbtidara ke moda
transportasi kereta api cepat berdasarkan kelasskdan kelas ekonomi. Adapun
sebagai contoh perhitungan perpindahan moda @dasportasi udara kelas bisnis
ke kereta api cepat pada lintas Jakarta — Suradidglah sebagai sebagai contoh
menghitung persentase perpindahan moda dari traaspaidara kelas bisnis
lintas Jakarta-Surabaya (lihat tabel 4.23, tali4 4abel 4.25 dan tabel 4.26 )

Diketahui Data dari pesawat udara kelas bisnis :
- C = Tarif pesawat udara + biaya airport tax + (kidransportasi dari Pusat
kota Jakartatbiaya transportasi ke Pusat kota Syaab
C =2.029.000 + (40.000 + 125.000)
C =2.194.000

- W = Total Waktu Tempuh
W = (waktu tempuh Jakarta — Surabaya +Waktu tentlpmhPusat kota jakarta
+ Waktu Cek-in + Waktu tempuh Ke pusat kota Surapay
W = 80 menit + (90 menit + 30 menit + 30 menit)
W = 230 menit

- T= Total jarak tempuh
T = (Jarak tempuh Jakarta — Surabaya + Jarakutemt@ri Pusat kota jakarta +
jarak tempuh Ke pusat kota Surabaya)
T =710 Km + (90 km + 30 km)
T =830 km
Dari perhitungan diatas dapat dirumuskan besarniga faktor hambatan dari

moda transportasi pesawat udara yaitu :

R =C+WT
Rr = 2.194.000 +(230 menit x 830 km)
R = 2,484,900
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Untuk perhitungan faktor hambatan moda transpocdara selengkapnya untuk
moda transportasi udara kelas bisnis maupun ketasoeni dengan jurusan
Jakarta - Cirebon - semarang - Surabaya dapattiiiada tabel 4.31 dan tabel
4.32

Tabel 4.31
Faktor Hambatan Moda Transportasi Udara Kelas 8isni

Oo/D

Jakarta

Semarang

Surabay

a XR

Jakarta

1,569,020

2,484,900

4,053,920

Semarang

1,572,650

1,107,320

2,679,970

Surabaya

2,479,900

1,358,720

3,838,620

Sumber : hasil Olahan

Tabel 4.32
Faktor Hambatan Moda Transportasi Udara Kelas Ekbno

O/D Jakarta | Semarang
Jakarta - 1,213,020
Semarang 1,153,284 -

Surabaya| 1,287,527
Sumber : hasil Olahan

Surabaya
1,384,900
893,320

1,229,320 -

R
2,597,920
2,046,604
2,516,847

Berdasarkan tabel faktor hambatan dari moda trat&goudara, didapatkan
besaran perpindahan penumpang dari moda transpadasa kelas bisnis ke
moda transportasi kereta api cepat jurusan JakaiGarabaya adalah sebagai
berikut :

Rr—6
CIRT
b (2,484,900)°
" (4,053,920)°
P =0.0530399

T

Rincian persentase Perpindahan penumpang dari tnaasportasi Udara kelas
bisnis mapun kelas ekonomi pada lintasan Jakart&urabaya ke moda
transportasi kereta api cepat dengan selengkapayat dlilihat pada tabel 4.33
dan tabel 4.34.
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Tabel 4.33
Persentase Perpindahan moda transportasi udara

kelas bisnis ke moda transportasi KA Cepat

0/D

Jakarta

Semarang

Surabaya

Jakarta

0.0033614

0.0530399

Semarang

0.0408331

0.0049758

Surabaya

0.0727033

0.0019667

Sumber : Hasil Olahan

Persentase Perpindahan moda transportasi udasa kela

Tabel 4.34

Ekonomi ke moda transportasi KA Cepat

o/D Jakarta Semarang | Surabaya
Jakarta - 0.0103622 | 0.0229486
Semarang | 0.0320195 - 0.0069158
Surabaya | 0.0179224 | 0.0135784 -

Sumber : Hasil Olahan

Dari perhitungan persentase perpindahan penum@angidda transportasi udara
kelas bisnis maupun kelas konomi ke kereta apitcéapat dihitung besarnya
total persentase perpindahan permintaan masyamdat transportasi udara
terhadap moda transportasi kereta api cepat, dinhaoat dilihat pada tabel 4.35.

Tabel 4.35
Total Persentase Perpindahan moda Transportas kdd¢A Cepat

0/D

Jakarta

Semarang

Surabaya

Jakarta

0.0137236

0.0759885

Semarang

0.0728527

0.0118915

Surabaya

0.0906258

0.0155451

Sumber : Hasil olahan

Dari total persentase perpindahan penumpang dagiami@nsportasi udara ke

moda transportasi kereta api cepat sebesar 28/8&mp Dari persentase tersebut
didapat hasil proyeksi pengurangan mobilitas perangpnoda transportasi udara
dan terjadinya peningkatan permintaan penumpang alkdayanan jasa moda

transportasi KA cepat sebesar 28.06 persen tiagntalimulai rencana operasi

pada tahun 2017 dengan rinciannya dapat diliha petokl 4.36 dan lampiran 3.
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Volume Permintaan Penumpang g moda udara dan KA cepat

Tahun | vioga Udara | KA Capat |
2008 4,510,951 0

2017 4,886,720 1,371,344
2027 5,341,065 1,498,847
2038 5,889,782 1,652,832
2048 6,437,387 1,806,501
2056 6,911,907 1,939,664

Sumber : hasil Surv

Dari tabel diatas dapat dilihat pada grafik bagaimana tinggattumbuhat

mobilitas penumpang moda udara dan moda KA cepag yarus meningke

seiring dengan meningkatnya jumlah penduduk di WPulawa sebagaima

digambarkan pada gambar

6.437.38

5.889.782

5.341.065

2.832

7 6.911.907

6.505 1.939.668

-

™ Penumpang Moda Udara

2008 2017 2027 2038

Penumpang KA Cepat

2048 2056

Gambar 4.7 : Volume Inumpang Moda Udara dan KA Cepat

4.4.3 Perpindahan penumpang dari moda transportasi jalanraya ke moda

transportasi kereta api cepa

Perpindahan penumpang dari moda transportasi jalga ke moda transporte

kereta api cepat diukur berdasarkan data etan kota antar propinsi yar

melewati ruas jalan nasional koridor Jake— Surabaya. Adapun perhitung
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perpindahan moda dari transportasi jalan raya ket&eapi cepat pada lintas
Jakarta — Surabaya pada angkutan kota antar prapitik kelas non-ekonomi
dengan melihat tabel 4.19, tabel 4.20 dan tabdl, 4&itu :

- C = Tarif bus + (biaya transportasi dari Pusat akalakarta+biaya
transportasi ke Pusat kota Surabaya)
C = 185,000 + (40.000 + 20.000)
C = 245.000

- W = Total Waktu Tempuh
W = (waktu tempuh Jakarta — Surabaya + Waktuptdmdari Pusat kota

jakarta +Waktu tempuh Ke pusat kota Surabaya)

W = 920 menit + (45 menit + 15 menit)
W = 980 menit
- T = Total jarak tempuh

T = (Jarak tempuh Jakarta — Surabaya + Janadpul dari Pusat kota
jakarta + jarak tempuh Ke pusat kota Surabaya)

710 Km + ( 10 km + 3,5 km)

723,5 km

— -
1l 1

Dari perhitungan diatas dapat dirumuskan besariiga faktor hambatan dari

moda transportasi jalan raya yaitu :

R =C +WT
R, = 245.000 +(980 menit x 723,5 km)
Rr = 954,030

Untuk perhitungan faktor hambatan untuk moda trartapi jalan raya kelas non-
ekonomi selengkapnya dengan jurusan Jakarta - @irelsemarang - Surabaya
dapat dilihat pada tabel 4.37.
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Tabel 4.37
Faktor hambatan Transportasi jalan raya Kelas konami

0/D

Jakarta

Cirebon

Semarang

Surabaya

R

Jakarta

220,418.0

458,242.5

954,030.0

1,632,690.5

Cirebon

220,418.0

160,890.0

471,474.0

852,782.0

Semarang

458,242.5

160,890.0

215,400.0

834,532.5

Surabaya

954,030.0

471,474.0

215,400.0

1,640,904.0

Sumber : hasil Olahan

Perpindahan penumpang dari moda transportasi jal@nkelas non-ekonomi ke
moda transportasi kereta api cepat jurusan Jaka®arabaya adalah sebagai
berikut :

2R,

(954,030)°
© (1,632,690.5)°
P, =0.0398060

T

Persentase Perpindahan penumpang dari moda treaspgatan raya kelas non
ekonomi ke moda transportasi kereta api cepat tesgi@ngkapnya dapat dilihat
pada tabel 4.38.

Tabel 4.38

Persentase Perpindahan moda transportasi jalaketgsmnon ekonomi
ke moda transportasi KA Cepat

0o/D Jakarta Cirebon Semarang | Surabaya
Jakarta - 0.0000061 | 0.0004888 | 0.0398060
Cirebon 0.0002982 - 0.0000451 | 0.0285574
Semarang | 0.0274102 | 0.0000513 - 0.0002957
Surabaya | 0.0386254 | 0.0005627 | 0.0000051 -

Sumber : Hasil Olahan

Dari total persentase perpindahan penumpang datarransportasi jalan raya ke

moda transportasi kereta api cepat sebesar 1362mp Dari persentase

perpindahan penumpang tersebut diketahui hasilyegsd penurunan mobilitas
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penumpang pada moda transportasi jalan raya daditpeningkatan permintas
penumpang pada moda transportasi KA cepat yang\digsikan selama <
tahunumur rencana pengoperasian infrastruktur keretecepat di pulau Jaw
yang dapat dilihat pada tabel 4 dan untuk perhitunganperpindaha

selengkapnya terdapat pada lampir.

Tabel 4.39
Volume Penumpang Moda Jalan Raya dan KA
Penumpang Penumpang
Moda Jalan Raya Moda KA cepat

200¢ 1,221,180 -

2017 1,322,906 180,116
2027 1,445,904 196,863
203¢ 1,594,450 217,088
204¢ 1,742,694 237,271
205¢ 1,871,154 254,761

Sumber : hasil Surv

Dari tabel diatas dapat diketahui adanya permintpanumpang KA cep:
terhadapmoda transportasi jalan raya sebesar 13.62 peegenahun dari tahu
rencana operasi pada tahun 2017 sampai tahun 28%$ gapat dilihat pac
gambar di bawah ini.

1.871.154
2.000.000 1.742.694

1.594.450
1.445.904

1.500.000 1.221.180 1.322.906
1.000.000
0
0 5115 Y

2008 2017 2027 2038 2048 2056

M Pjr 4Pt

Gambar 4.8 : Volume penumpang moda jalan raya datarKA cepe
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4.5 TINGKAT PERTUMBUHAN PENDUDUK PULAU JAWA

Untuk mengukur besarnya permintaan penumpang akelaygnan jasa
transportasi kereta api cepat diperlukan menguksatan rata-rata pertumbuhan
penduduk di Pulau Jawa dengan menggunakan rumusnpmrhan adalah

sebagai berikut :

(Xr)1('Xn-1) + (Xn-l)-(l'Xn) +..
Eep—— n X 100
m-1

Dimana:

i = Rata-rata pertumbuhan penduduk sampai tahun m
X = jumlah penduduk

n =tahun ke 1,2,.......

M = jumlah tahun yang diukur

Sebagai salah satu contoh perhitungan tingkat mpédban jumlah penduduk
Pulau Jawa dari tahun 2000 sampai dengan tahun&ah sebagai berikut :
Diketahui :

X2000=121,293.20

X2001= 122,585.50

m = tahun 2001-tahun 2000

Tingkat pertumbuhan penduduk tahun 2001 terhadamta000 adalah :

122,585.50-121,293.20
- 121,?93.20 < 100

I =1.065 %

Dari perhitungan diatas dapat dihitung tingkat gatiuhan penduduk Pulau Jawa
dari tahun 2000 sampai tahun 2005 diperkirakanregta tingkat pertumbuhan
penduduk dari tahun 2000 sampai dengan tahun 2€2&sar 0.893 persen yang

rincian tingkat pertumbuhan penduduk dapat dilpeda lampiran dan besarnya
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laju pertumbuhan penduduk Pulau Jawa dari tahuf 8athpai tahun 2025 daj
dilihat pada gambar 4@®an lampiran 4.

Pulau Jawa
200.000,00
150.000,00 - S EE— -
e mm—
100.000,00 —
50.000,00 | — —

0,00 F =
2000_|- 2005 2010 2015 2020 2025

i |— =Pulau Jawa|121.293, 127.793, 134.357,|140.685, 146.508, | 151.468,

Gambar 4.9 : Laju Pertumbuhan Penduduk Pulau tetwam 200(- 202¢

4.6. PERMINTAAN PENUMPANG TERHADAP PELAYANAN MODA
TRANSPORTASI KERETA API CEPAT

Untuk mengukur besarnya permintaan penumpang taphagelayana
transportasi kereta api cepiasumsikan bahwa pengoperasian moda transp
kereta api cepat dimulai pada tat2017 dengan pertimbangan pada tahun 2
selama 2tahun dilakukan perencanaan desain pembangunaita kape cepal
Pada tahun 2012sampai tahun 26 (selama limatahun) pelaksana:
pembangunan infrastruktur kereta api cepat meladumbangunan infrastrukt
baru maupun merehabilitasi infrastruktur kereta gpng ade¢ Perhitungar
banyaknya permintaan penumpang kereta api cepa padt Pengoperasi
kereta api geat dimulai tahun 2(7 mengunakan rumusaPersamaan umu

analisis pertumbuhan yang menggunakan persacompounding factc berikut :

Pt = XPxPox(l+i)

Dengan :
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Pt = Jumlah permintaan penumpang pada tahun proyeks

Po = Jumlah permintaan penumpang di Pulau Jawadengnggunakan
moda transportasi kereta api konvensional, jalga dan udara pada
tahun dasar

¥P, = Total persentase perpindahan moda dari tartespda Konvensional,
jalan raya, udara ke moda transportasi keretaeagatc

i = Faktor pertumbuhan (%)

n = Jumlah tahun proyeksi

Dengan menggunakan rumus tingkat pertumbuhan nekhdekatan persamaan
compounding factoruntuk menghitung besaran jumlah penumpang per hari
dimana ketahui bahwa :

- XP, = total persentase perpindahan moda transportagkdtvensional+jalan

raya+Udara
¥P, = 0.0769 +0.13615+0.2806
2P, =0.494

- Po = jumlah permintaan penumpang KA Konvensiondtan raya + Udara
Po =5,798,685 + 1,221,180 + 4,510,951
Po =11,530,817permintaan pnp tahun 2008 sebagai tahun dasar)

- 1 = Rata —rata pertumbuhan penduduk tiap tahunudidé&ri tahun 2000 sampai
tahun 2025
i =0.893 %

i =252 0.00893
100

Dengan menggunakan besaran permintaan penumpanagtigdac 2008 sebagai
tahun dasar, maka diukur bahwa besarnya permip@ammpang terhadap moda
transportasi kereta api cepat pada tahun 2017bsaaperasinya kereta api cepat

adalah :
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Pt =XPxPox(1+1i)

P,017 = Perpindahan moda KA Konvensional ke KA Cepat piddahan moda
jalan raya ke KA Cepat + Perpindahan moda Udate/Xkeepat

(0.0769 x 5,798,685 x (1 + 0.00893) (0.13615 x 1,221,180 x (1 +
0.008939) + (0.2806 x 4,510,951 X (1 + 0.00893)

482,970 + 180,166 + 1,371,346

P2o17 = 2,034,432 penumpang

P2017

P2o17

2,034,432 penumpan
Penumpang per hart= 325 ==

Penumpang per hari 5,574

Berdasarkan studi kereta api cepat di negara lainwh kapasitas 1 (satu)
rangkaian kereta sebanyak 2 (dua) set kereta, deh@satu) set kereta sebayak 4
kereta sehingga total rangkaian kereta yang digamakntuk mengangkut

penumpang per hari sebanyak 8 kereta (= 2 setskerétkereta). Untuk kapasitas
kereta sebanyak 70 orang penumpang, sehingga likdétahwa kapasitas angkut
penumpang pada kereta api cepat pada 1 (satu)pémjalanan sebesar 560

penumpang (= 8 kereta x 70 orang penumpang).

Dengan diketahuinya kapasitas angkut kereta apatcepmka dapat dihitung

Frekuensi pelayanan kereta api cepat per hari dekgador Jakarta — Surabaya

enumpang /hari
pada tahun 2017 adalah sebanya{:#
apasitas angkut

Frekuensi/hari %=9.9 ~ 10 trip

Untuk selengkapnya perhitungan permintaan penumpgarttadap pelayanan
moda kereta api cepat selama usia konstruksi yasgimisikan selama 40 tahun
dari tahun 2017 sampai tahun 2056 berdasarkan noipan penumpang dari
moda transportasi kereta api konvensional, modssp@tasi jalan raya maupun
moda transportasi udara dapat dilihat pada tab) dan selengkapnya dapat

dilihat pada lampiran
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Volume Kereta Af Cepat terhadap Moda Transportasi Eksisting

KA cepat terhadap Total
Tahun [ moda ke | modajalanf . o] Penumpang
konvensione raya KA cepat
2017 482,97( 180,116 1,371,346 2,034,43p
2026 523,20:. 195,120 1,485,581, 2,203,908
2036 571,84 213,262 1,623,704 2,408,81p
2046 625,01 233,090 1,774,668 2,632,77pR
2056 683,12! 254,761 1,939,668 2,877,55

Sumber : hasil Olah:

Dari perhitungan Proyeksi permintaan penumpang paoda transportasi yar

ada pada saat ini yaitu moda transportasi kereia kapvensional, mod

transportasi jalan raya dan moda transportasi udara proyeksi perminta:

penumpang kereta api cepat yanulai pengoperasiaannya pada tahun

-

Z

dapat disimpulkan besarnya kenaikpermintaan penumpartgnpa dan denge

adanya proyek pembangunan kereta api cyang diproyeksikan sampai tah

2056 dapat dilihat padsgambar 4.10 dan gambarl4, dan untuk rinan

perhitungan permintaan penumpang tanpa dan dengda tnansportasi kere

api cepat dapat dilihat pada lamp 5 dan lampiran 6.

Proyeksi Permintaan Penumpang

2008

2017

2027 2038

2048

m KA Konvensional Mjalanraya = Udara

2056

Gambar 4.10 : Proyeksi volume moda transportassthg
tanpa peranan moda KA cepat sampai tahun
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1 3;1 34?61 4;5 5%11 6;3.7@41 7;4 6%1 9;9 65@
| el 1dsand 2 Basl osd 2ael

0%

2017 2026 2036 2046 2056

KA cepat terhadap moda ka konvensional
B KA cepat terhadap moda jalan raya

m KA cepat terhadap moda udara

Gambar.11 : Proyeksi Penumpang ka cepat terhadap madsportasi eksistit

4.6.1 SimulasiPenjadwalan Pengoperasia Kereta api cepat koridor Jakarta

— Surabaya

Dari perhitungan frekuensi perjalanan kereta apiateada tahun 2017 ya
didapat sebanyak 1@ip dengan asumsi bahv5 trip perjalanarkereta apcepat
A dari stasiun di Jakartdan 5 trip perjalanan kereta api cepati®i stasiun d
Surabaya. Untukvakiu pengoperasiannydalam satu harilirencanakan selan
16 jam D menit dengan asumsi bahwa kereta api beropezagat jarak tempt
dari jakarta ke Surabaya atau sebaliknya sebes@rkii dengan kecepat
rencana sebesar 284 km/jam menempuh waktu selgja@ B0 menit, denga
waktu tunggu di tiap stasiun herdi stasiun di Cirebon dan di Stasiun
Semarang dibutuhkarselama 10 menit untuk menurunkan dan menai
penumpang. Rincian penjadwalan pengoperasian kajjeatan dan kedatang
penumpang pada tiap stasberdasarkan waktu tempuh perjalanan ke tiap st
yang diukur berdasarkan jarak tempuh perjalanan pagdastasiun pada korid
Jakarta -Surabaya yang dapat dilihat pada te4.41.
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Tabel 4.41
Perencanaan Penjadwalan Pengoperasian KA Cepat28id

TRIP Jakarta Cirebon Semarang Surabaya
Dept |Arrival Dept | Arrival Dept | Arrival Dept | Arrival
05.00 - 06.03| 05.53] 06.53| 06.43 - 07.50 HST-A
- 07.50 06.57| 06.47| 06.07| 05.57| 05.00 - HST - B
- 11.10 10.17| 10.07| 09.27| 09.17| 08.20 - HST - A
08.20| - 09.23| 09.13| 10.13| 10.03 - 11.10] HST -B
11.40| - 12.43| 12.33| 13.33| 13.23 - 14.30] HST - A
- 14.30 13.37| 13.27| 12.47| 12.37| 11.40 - HST -B
- 17.50 16.57| 16.47| 16.07| 15.57| 15.00 - HST - A
15.00| - 16.03| 15.53| 16.53| 16.43 - 17.50] HST -B
18.20| - 19.23| 19.13| 20.13| 20.03 - 21.10| HST -A

10 - 21.14 20.17| 20.07| 19.27| 19.17| 18.20 - HST - B
Sumber : Hasil Olahan

TRAIN

OOV || |W|IN|F

Dari tabel diatas dapat disimpulkan bahwa pada ntala017, rencana
keberangkatan maupun kedatangan dari stasiun ditdakang berada di stasiun

Manggarai ke stasiun Pasar Turi, Surabaya atauile®y@ dapat dilihat pada

tabel 4.42.
Tabel 4.42
Jadwal operasi dari Stasiun di jakarta maupun thtsya
BRKT TIBA
05.00 07.50
08.20 11.10
11.40 14.30
15.00 17.50
18.20 21.10

Sumber : hasil Olahan

4.7 MANFAAT PEMBANGUNAN KERETA API CEPAT TERHADAP
PENGURANGAN POLUSI.

Moda transportasi merupakan salah satu sumber p@nae udara yang penting.
Kondisi emisi moda transportasi sangat dipengaolgh kandungan bahan bakar
dan kondisi pembakaran dalam mesin. Pada pembakampurna, emisi paling
signifikan yang dihasilkan dari moda transportasidasarkan massa adalah gas

karbon dioksida (Cg) dan uap air. Dalam sistem manajemen transpatéastata
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ruang wilayah yang mempengaruhi pola pergerakanusiandan pergerakkan
kendaraan yang pada akhirnya mempengaruhi kualittewa. Pengendalian
pencemaran udara melalui peningkatan sistem tramaspdaerfokus pada dua
aspek, yaitu pengurangan volume kendaraan dan pergan kepadatan lalu

lintas.

Dampak lingkungan yang timbul pada ssat ini akibahyaknya pergerakan
sarana transportasi baik kereta api konvensiomahna transportasi jalan raya
maupun sarana transportasi udara berupa polusaiskrmis yang diukur melalui
besarnya nilai karbon dioksida (@Q/ang dihasilkan dari tiap moda transportasi
sehingga berdampak pada penipisan lapisan ozon giadasfer bumi. untuk
mengurangi dampak lingkungan yang terjadi makaupellakukan langkah
strategis dengan membangun infrastruktur kereta @gpat yang tenaga

penggeraknya menggunakan tenaga listrik yang saageth lingkungan.

Adapun dalam perhitungan besaran pengurangan pgamsy timbul karena
adanya kereta api cepat menggunakan faktor eméi pap moda transportasi
yang diterbitkan oleh Departemen Transportasi Jgpsang bertujuan untuk
mengembangkan energi yang berkelanjutan. Ad&pdumate Change Information
Centermendefinisikan faktor emisi dari moda transportafalah koefisien yang
menghubungkan suatu aktivitas moda transportagiatejumlah senyawa kimia
tertentu yang kemudian menjadi sumber emisi. Faldarisi tiap moda

transportasi dapat dilihat pada tabel berikut ini :

Tabel 4.43
Faktor emisi moda transportasi
Moda Transportasi Faktor Emisi
Kereta api konvensior 18 kg CO2/pnp kr
Jalan Ray 1,021 kg CO2/pnp km
Pesawat Uda 111 kg CO2/pnp km
Kereta api cep 24 kgCO2/pnp km

Sumber : Departemen Transportasi Jepang
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Formula perhitungan yang digunakan untuk mengukemgprangan dampak
lingkungan akibat polusi yang diterbitkan pada koahsi PBB mengenai

perubahan iklim (website :http://cdm.unfcc.int/methodologies Formula

Pengurangan Dampak Lingkungan yaitu :

ER= BE-(BE+ KE, — PE)

BE= Z EFPKM,i X 131)1 X BTDP1 +EFPKM,yX BTyX BTDPy

10° 10°

Keterangan :

ER = Pengurangan polusi emisi gas dalam y tat@@,)

BE = Jumlah emisi tanpa adanya proyek keretacepat dalam y tahun
(ICOy)

KE, = Jumlah emisi yang timbul dari proyek keretaagpat dalam y tahun
(tCO)

PE = Pengurangan jumlah emisi sebagai dampak adgeypindahan

penumpang ke moda transportasi kereta api cepamdg tahun
(tICOy)

EFekm; = Faktor emisi C@per pnp Km pada moda transportasi i
BP,y = Jumlah penumpang moda transportasi dalam y tahun
BTDP, = Jarak perjalanan rata-rata penumpang (Km)

Ly = penumpang Airplane; jalan raya; kereta amg eksisting

Dengan menggunakan faktor emisi CO2 per penumpamgpada tiap moda
transportasi dan volume penumpang pada tahun 2844 tiap moda transportasi

didapat data pada tahun 2017 sebagai berikut :

- Volume penumpang Kereta api konvensional = 6,281,72
- Volume Penumpang Jalan Raya = 1,322,906
- Volume Penumpang pesawat udara = 4,886,720

- Volume penumpang kereta api cepat = 2,034,432
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- Besarnya volume perpindahan penumpang kereta ageksional ke kereta api
cepat = 482,970

- Besarnya volume perpindahan penumpang Jalan Rayeere¢éa api cepat =
180,116

- Besarnya volume perpindahan penumpang pesawat keldm@reta api cepat =
1,371,346

- Faktor emisi moda kereta api konvensional = 18 &2/pnp km

- Faktor emisi moda jalan raya = 1,021 kg CO2/pnp km

- Faktor emisi moda pesawat udara = 111 kg CO2/pnp km

- Faktor emisi moda kereta api cepat = 24 kgCO2/pnp k

Jarak tempuh Jakarta — Surabaya 710 km

Dari data volume penumpang dan faktor emisi CO2 gy moda transportasi
didapat perhitungan besaran pengurangan emisi GDg yimbul dari moda
transportasi yang ada di Pulau Jawa pada korideart?a— Surabaya sebagai
dampak adanya pembangunan kereta api cepat di Pidawa. Adapun

perhitungannya adalah :

ER= BE-(BE+ KE, — PE)

a. Mengukur besarnya polusi (emisi CO2) yang timbuli daoda transportasi

tanpa adanya pembangunan kereta api cepat pade2@hi

BE= Z EFPKM,i X BP1 X BTI)P1 n EFPKM,yX BTyX BTDPy
10° 10°

18x 6,281,724 x 710 1,021 x 1,322,906 x 710 111 x 4,886,720 x 710
BE= Z 10° i 10° " 103

BE = 1,424,390,930.56 tCO,
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b. Mengukur besarnya polusi (emisi CO2) yang timbuli daoda transportasi
kereta api cepat pada tahun 2017

_ EFpyy; x BP; x BTDP;

KE
10°

24 x (482,970 + 180,116 + 1,371,346) x 710
KE= 0

KE =34,666,722.73 tCO,

c. Mengukur besarnya pengurangan polusi (emisi COgy yanbul dari moda

transportasi yang berpindah ke moda kereta apt ek tahun 2017

EFPKM i X BP1 X BTDP1 EFPKM,yX BTyX BTDPy
S Z 10 ’ 10°

18 x 482,970 x 710 1,021 x 180,116 x710
10° 10°

111x 1,371,346 x 710

PE= 2. 10°

+

PE = 242,649,417.85 tCO,

Dari perhitungan diatas dapat diukur untuk menglgtibbesarnya pengurangan
polusi yang timbul sebagai dampak dari pembanglteaeta api cepat yaitu
dengan mengukur besaran polusi yang timbul dariamognsportasi yang ada
tanpa ada moda transportasi kereta api cepat diguicari banyaknya polusi
yang timbul akibat adanya moda transportasi keragm cepat dimana

penjabarannya sebagai berikut :

ER= BE-(BE+ KE, — PE)

ER= 1,424,390,930.56 tCO; - (1,424,390,930.56 tCO, +
34,666,722.73 tCO, - 242,649,417.85 tCO, )

ER= 1,424,390,930.56 tCO, - 1,216,408,235.43 tCO,

ER= 207,982,695.13 tCO,
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Manfaat dengan adanya pembangunan kereta api gapgt secara langsung
berdampak pada pengurangan polusi dari moda treaspgada tahun 2017
sebesar 207,982,695.13 tCO2. Besarnya pengurargjasi pang diukur dalam

nilai mata uang diasumsikan mengikuti negara Jepamy menghitung biaya
akibat polusi emisi = ¥2000 per ton CO2 Untuk méugubesarnya pengurangan
polusi pada tahun 2017 sebagai manfaat adanyaakemst cepat dari aspek
lingkungan adalah dengan menggunakan formula mendéa uang masa depan
terhadap masa sekarang dari Leland Blank-Anthomgulia tentang Engineering

Economy vyaitu :

F
FV=PV*(5.i.n)

Dari formula diatas dapat dihitung besarnya penggaa emisi CO2 adalah :
pengurangan polusi = ER*FV

untuk menghitung FV diketahui data :

PV dalam rupiah = ¥2000 x Rp.110,-

PV = 220.000,-

i = rata-rata suku bunga bank Indonesia tahun 2@b8sar 7 %

n = 8, dengan tahun 2009 sebagai tahun dasar

Dari data di atas dapat dihitung nilai’=PV*(§,i,n)

F
FV2017=220.000%(55.7%.8)

FV0,7=220.000%(1.7182)
FV201 7:378,004

Dari perhitungan nilai mata uang masa depan tephaddai sekarang
(FV,017) maka didapat nilai

pengurangan polusi = ER*FV

pengurangan polusi = 207,982,695.13 tCO, x 378,004

pengurangan polusi #8,618,290,689,35ipiah
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Manfaat dari pembangunan kereta api cepat di Piddava yang direncanakan
beroperasi pada tahun 2017 yaitu diperkirakandegangurangan polusi sebesar
207,982,695.13 ton CO, yang bernilai 78,618,290,689,357 rupiah. Untuk

pengurangan polusi perlu diperhitungkan besararsgeara kumulatif selama
masa beroperasiife cycle kereta api cepat berdasarkan literature keretaliap
negara lain bahwa masa beroperasi kereta api dggakirakan selama 40 tahun
akan sangat mendukung atas pentingnya kereta gt aibangun. Untuk

perhitungan polusi yang ditimbulkan dari moda tpasi yang ada dan
pengurangan polusi dampak perpindahan penumpangokia kereta api cepat
setiap tahunnya selama kereta api beroperasi selpnga dapat dilihat pada

tabel 4.44 dan lampiran 7.

Tabel 4.44
Polusi dari Moda Transportasi
Tahun PRlus! (_1a_r| T Polusi KA Cepat Pengurangan
eksisting Polusi
2008 1,314,861,103 - -
2009 1,326,602,813 - -
2010 1,338,449,376 - -
2011 1,350,401,729 - -
2012 1,362,460,816 - -
2013 1,374,627,591 - -
2014 1,386,903,016 - -
2015 1,399,288,060 - -
2016 1,411,783,702 - -
2017 1,424,390,931 34,666,723 207,982,695
2026 1,543,044,751 37,554,511 225,307,954
2036 1,686,509,838 41,046,154 246,256,034
2046 1,843,313,638 44,862,433 269,151,769
2056 2,014,696,323 49,033,532 294,176,242
Total 80,383,701,862 1,657,858,800 9,946,309,147

Sumber : Hasil Olahan

Manfaat dari pembangunan kereta api cepat di Ravea sangat besar terutama
terhadap pengurangan polusi dimana selama 40 tahsa operasi kereta api
cepat mampu meminimalisasi polusi yang ditimbuldarn moda transportasi
sebesar 9.9 miliar ton G@engan rinciannya dapat dilihat pada gambar dabaw
ini.
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225.304.95246.256.03269.151.76204.176.242
207982.695
103
1.424 931 1.686 838 2.01 323
1.54 751 1.84 638
2008 2017 2026 2036 2046 2056

B Polusi dari moda eksisting = ® Pengurangan Polusi

Gambar 4.12 ;: Besaran Pengurangan Polusi sebagéabhanoda ka cef.

Dari
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penguranganpolus yang dihasilkan dapat dihitung besaran pc

berdasarkan nilai mata uang dimedari perhitungan peurangan polusi selan

40 tahun beroperasi terjadi pengurangan polusisseld®p.19938 trilyun. Untuk

mengetahui besaran pengurangan polusi selengkagapat dilihat pada tab

4.45, lampiran &an gambar 4.:

Tabel 4.45
Nilai Pengurangan Polusebagai Manfaat Pembangunan KA Cepat
e Pengurangan Nilai Penguranga
Tahun| Penumpant FV Polusi Polusi
KA cepat
2017 | 2,034,432| 378,004 207,982,695.13  78,618,290,689,3!
2018 | 2,052,600| 404,470 209,839,980.60 84,873,976,951,6¢
2019 | 2,070,929| 432,784 211,713,851.62 91,626,367,560,6¢
2020 | 2,089,423| 463,078 213,604,456.32 98,915,524,422,6¢
2021 | 2,108,081| 495,484 215,511,944.11 106,782,720,116,7!
2022 | 2,126,906| 530,156 217,436,465.71 115,275,246,948,6:
2023 | 2,145,900| 567,270 219,378,173.41 124,446,656,431,9:
2024 | 2,165,063| 607,024 221,337,220.50 134,357,004,937,7!
2025 | 2,184,397| 649,484 223,313,761.88 145,038,715,321,2:
2026 | 2,203,903| 694,936 225,307,953.71 156,574,608,164,0!
2036 | 2,408,812| 1,367,058 | 246,256,034.00 336,646,281,328,2!
2046 | 2,632,772 2,727,067 | 269,151,768.79 733,994,960,498,2!
2056 | 2,877,555| 4,653,506 | 294,176,241.97 1,368,950,907,063,9:
Total 74,827,126 9,946,309,146.9319,938,199,464,652,4

Sumber : Hasil Olah:
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Pengurangan Polusi
(dalam milyar)

1.400.000,00 -
1.200.000,00 -
1.000.000,00 -
800.000,00 -
600.000,00 -
400.000,00

i Nilai Pengurangan Polusi
(dalam milyar)

Gambar 4.13 Besaran Nilai Pengurangan Polusi

4.8 MANFAAT PEMBANGUNAN KERETA APl CEPAT TERHADAP
EFEKTIF ITAS PRODUKTIVITAS

Perhitungan terhadap nilefektivitas produktivitagnerupakan salah satu elen
yang mendukung eksistensi atau keberadaan modadadaumn hal ini adala
kereta api cepat di pulau Ja Untuk pengukuran besararefektifitas
produktivitas penumpang diukur melalui adanefisiensi waktu perjalanan
penumpang ya&g berpindaldari dari moda transportasi jalan rayesnsportas
kereta api konvensior dan moda transportasi udara ke moda transportesial
api cepat,terlebih dahulu perlu dilakukan perhitungan terlpadalai waktu
dengan menggunakan pendekatan de pendapatan perkapiteengan formuli

sebagai berikut :

F=Kxi1xTxPE

K D
I
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Keterangan :

F = Nilai waktu

K = Income per kapita (org/jam)
D = PDRB Pulau Jawa

| = Penduduk Pulau Jawa

T = Selisih waktu dari moda transportasi jalayardan kereta api konvensional
ke moda kereta api cepat

PE = Persentase perpindahan penumpang dari madgpadréasi jalan raya dan
kereta api konvensional ke moda transportasi kexgtaepat

I = Rata - rata tingkat pertumbuhan pendudukfiahu

Dari formula rumusan diatas, untuk mengukur besaitn produktivitas yang
diukur dari efisiensi waktu tempuh perjalanan yaigeroleh akibat perpindahan
penumpang ke moda kereta api cepat pada tahun dpgiukan data sebagai
berikut :

D2oo7=1,137,229,134,000

l2007 = 130,401,500

Produktivitas orang/hari = 8 jam

Waktu kerja = 6 hari = 288 dalam setahun

Waktu tempuh KA Cepat = 2 jam 50 menit = 2.83 jam

Waktu tempuh dari dan Pusat Kota dengan moda KACed5 menit = 0.75jam
Waktu tempuh moda jalan raya = 15 jam 20 menit 33fam

Waktu tempuh dari dan Pusat Kota dengan moda jaln= 60 menit=1 jam
Waktu tempuh moda Kereta api konvensional = 103&menit = 10.62 jam
Waktu tempuh dari dan Pusat Kota dengan ka koneealkE45 menit = 0.75 jam
Waktu tempuh moda Udara = 1 jam 20 menit = 1.33 jam

Waktu tempuh dari dan Pusat Kota dengan moda w@ajam 30 menit =2,5 jam
Tingkat Pertumbuhan penduduk = 1.09

Perpindahan penumpang moda jalan raya ke modaakepetcepat = 180,116

orang
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Perpindahan penumpang moda kereta api konvendienaloda kereta api cepat
= 482,970 orang
Perpindahan penumpang moda udara ke moda kereteggii= 1,371,346 orang

Dari data diatas dapat dilakukan perhitungan selyeut :
D x produktivitas/hari

~ Ix waktu kerja setahun

~1,137,229,134,000 x 8 jam
130,401,500 x 288

K=242,249 /org jam

Dari perhitungan income perkapita penduduk yangssb242,249 per jam maka
didapat perhitungan nilai efektivitas produktivitashadap adanya pembangunan

kereta api cepat di pulau Jawa pada tahun 201 yait
F=KxixTxPE
F=242,249 x 1.09 x (((15.3341)-(2.8340.75))+((10.62+0.75)-(2.83+0.75))+

((1.3342.5)-(2.8340.75))) x (180,116+482,970+1,371,346)
F =11,195,194,577

Dengan menggunakan formula melalui pendekatan patala didapat bahwa
nilai waktu terhadap peefektifan waktu tempuh penan ke moda kereta api
cepat dari penumpang moda jalan raya dan keret&ompiensional serta moda
udara pada tahun 2017 sebesar Rp. 11,195,194, %@y wsktu yang diperoleh

dari perhitungan selama 40 tahun Kkereta api cepabpbrasi sebesar
646,817,310,565. Untuk rincian perhitungan nilaktuatiap tahun operasi kereta
api cepat dapat dilihat pada tabel 4.46 dan lamg@ra
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Tabel 4.46
Nilai Efektivitas Produktivitas Penumpang dari mgalan raya, udara dan
KA Konvensional ke moda KA Cepat

_ pengurangan waktu ke moda kereta Iml
Tahun|  PDRB 2007) | 3M! Pendudukl pe:;m%l;itha api cepat (Jam) Perpindahan| Nilai Efektivitas
(2007) Penduduk moda moda ka Moda | pnp ke modal Produktivitas
jalan raya | konvesional| Udara | KA Cepat

2007 | 1,137,229,134,000 130,401,500[00 242.249 - - - -
2017 242.249 1.09 12.75 7.78 0.25 2,034,432 11,195,7194/)5
2018 242.249 1.10 12.75 7.78 0.25 2,052,600 11,396,023,5
2019 242.249 1.11 12.75 7.78 0.25 2,070,929 11,600,454
2020 242.249 1.12 12.75 7.78 0.25 2,089,423 11,808,385,0
2021 242.249 1.13 12.75 7.78 0.25 2,108,081 12,020,488,0
2022 242.249 1.14 12.75 7.78 0.25 2,126,906 12,236,821/4
2023 242.249 1.15 12.75 7.78 0.25 2,145,900 12,455,323/4
2024 242.249 1.16 12.75 7.78 0.25 2,165,063 12,679,233/4
2025 242.249 1.17 12.75 7.78 0.25 2,184,397 12,906,4862,0
2026 242.249 1.18 12.75 7.78 0.25 2,203,903 13,138,@31,2
2036 242.249 1.29 12.75 7.78 0.25 2,408,812 15,694,697,2
2046 242.249 1.41 12.75 7.78 0.25 2,632,712 18,748,434/1
2056 242.249 1.55 12.75 7.78 0.25 2,877,585 22,397,883)2

Total 97,292,183 | 646,817,310,565

Sumber : hasil Olahan
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Nilai Efektivitas Produktivitas

22.397.133.26
25.000.000.000 18.748.724.11

o 15:694:627:286—— | —
20.000.000.000 -

13,138.031.23 =7
111
15.000.000.000 -

. . Nilai Efektivitas

10.000.000.000 - Produktivitas

5.000.000.000 -
0 = —

2017 2026 2036 2046 2056

Gambar 4.14 : Nilai Efektivitas Produktivi

Manfaat pembangunan kereta api cepat di Pulau Jaradap pengurang:
polusi CQ danmanfaat nilai produktivitadinilai berdasarkanilai rupiah selam.

rencana beroperasi kereta api cepat selama 40 &laleth sebagai berikt

1.500.000
1.000.000
1.368.973
500.000 73
. 481695 156588 °

2017 2026 2036 2046 2056

MANFAAT KA CEPAT TERHADAP POLUSI DAN PRODUKTIVITAS
(DALAM MILYAR)

Gambar 4.15 : Manfaat Pembangunan Kereta Api Gepzidar
Pengurangan Polusi dan Efektivitas Produkti

Manfaat pembangunan leta api cepat terhadap pengurangan polusefisiensi
nilai produktivitasselama 4 tahun rencana operasi adalah sebesa19,938.85
trilyun dengan rincian nilai manfaat pembangunan keretaegmt di Pulau Jaw

tiap tahun dapat dilihat pada lampiratr.
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4.9 BENEFIT / COST RATIO

Mengukur kelayakan pembangunan kereta api cegldu Jawa lintas Jakarta —
Surabaya dengan estimasi permintaan penumpang tphda 2017 sebanyak
2,034,432 orang yang berasal dari persentase patmn penumpang dari moda
Kereta api konvensional, moda jalan raya dan matiéaausebanyak 49.4 persen
dengan frekuensi penjadwalan pengoperasian sebariyaktrip dengan
menggunakan 2 (dua) set kereta api dimana 1 (satulkereta api cepat terdiri
dari 8 kereta dengan total kapasitas sebanyak ®®@nppang. Manfaat dari
Pembangunan kereta api cepat di Pulau Jawa patdes lkakarta — Surabaya
diukur selama 40 tahun operalsie( cycle terhadap pengurangan polusi Odan
efektifitas produktivitas penumpang yang timbul agdi dampak dari efisiensi
waktu tempuh perjalanan. Dari analisa didapat Hzilwva pembangunan kereta
api cepat yang beroperasi selama 40 tahun bermatgfdwdap pengurangan
polusi CQ sebesar 19,938.2 trilyun dengan rata-rata paemtalebesar 498,45
trilyun. Manfaat lainnya yaitu adanya efektifitawguktifitas yang diukur melalui
efisiensi waktu tempuh perjalanan dari moda trariapp eksisting ke moda
transportasi kereta api cepat selama 40 tahun &e6486,82 miliar.

Berdasarkan hasil studi dari Japan External Tradm@zation (JETRO) tentang
Kereta Api Cepat di Pulau Jawa Lintas Jakarta-Swy@albahwa biaya investasi
yang diperlukan untuk membangun infrastruktur kerapi cepat pada lintas
Jakarta — Surabaya dengan jarak tempuh sepanjahgriildengan kecepatan
minimal sebesar 284 km/jam dalam waktu 2 jam 50inaetalah sebesar ¥ 2.137
trilyun atau sekitar Rp. 235.05 trilyun. Biaya og®onal dan maintenance dari
infrastruktur kereta api cepat diperkirakan seb&sét,01 miliar atau sekitar Rp.
6.71 trilyun.

Dari manfaat yang dihasilkan dan biaya yang harilelubrkan untuk
infrastruktur kereta api cepat dapat mengukur ledag pembangunan

infrastruktur kereta api cepat dengan formula :

—=0
C
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Dimana :

- BilaB/C>1......... proyek infrastruktur layak dibangun

- BilaB/C<1.......... proyek infrastruktur tidak layakidingun
Keterangan :

B = Manfaat dari Pembangunan Kereta api cepat
C = Biaya yang dikeluarkan untuk investasi maupugy@® operasional dan

maintenance dari infrastruktur kereta api cepat

Dari analisa diketahui bahwa :
B = Nilai Manfaat dari Pengurangan Polusi dan Efighs produktivitas selama
40 tahun
=19,938,199,464,652,400 + 646,817,310,565
=19,938,846,281,963,000
C = Biaya investasi ditambah biaya operasional meaintenance selama 40
tahun
235,052,840,000,000 + (6,710,880,000,000 x 40)
503,488,040,000,000

Dari perhitungan diatas didapat nilai B/C ratiosgdesar :
B 19,938,846,281,963,000

C 503,488,040,000,000
B
c

=39.60

Dari perhitungan B/C ratio didapat hasil bahwa asfruktur kereta api cepat
layak dibangun di pulau Jawa pada lintas Jakar&urabaya dan berdasarkan
analisa didapat dari manfaat yang didapat dari ypemgjan polusi dan efektifnya
produktivitas masyarakat sebagai manfaat dari paguen kereta api cepat
dibandingkan dengan nilai investasi dari infrastmoktersebut didapat bahwa

infrastruktur kereta api cepat di Pulau Jawa aka&amgalamibreak even point
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pada tahun 2033 yaitu pada tahun ke -17 masa oferata api cepat pada lintas
jakarta — Surabaya.

4.10 KEUNGGULAN DAN KELEMAHAN MODA KERETA API CEPAT

Dari kelayakan pembangunan infrastruktur kereta @gpat di Pulau Jawa
berdasarkan analisa benefit/cost ratio diperlukagaj pertimbangan untuk
pengambilan keputusan bagi Pemerintah untuk mekletjati dari hasil temuan
analisa pembangunan infrastruktur kereta api c&matimbangan tersebut diukur
dari keunggulan dan kelemahan adanya pembangurfiestioktur kereta api

cepat yang dapat dilihat pada tabel 4.47

Tabel 4.47
Keunggulan dan Kelemahan Infrastruktur Kereta App&t

Keunggulan Kelemahan
- Mengangkut penumpang secara massal - Biaya amidstsar
- Minimalisasi dampak lingkungan - Tarif mahal
- Mengurangi kemacetan di Jalan Raya - keterlambata
- Mengurangi terjadinya kerusakan jalan - tidakoperasi karena cuaca

- kecelakaan di perlintasan

- Efisiensi waktu perjalanan dari moda lain sebidang
- Adaptif terhadap perkembangan teknologi - Gangayerasional lainnya
- Efisiensi bahan bakar
- Minimalisasi penggunaan tata ruang
- Meningkatkan peranan swasta untuk berinvestasi

Sumber : State of Reference

Bila dibandingkan antara keunggulan dan kelemalsaninfrastruktur kereta api
cepat dapat diambil kesimpulan bahwa banyaknya aaanyang timbul dari

pembangunan infrastruktur kereta api cepat di Pldava.
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